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ABSTRAK 

Peoneolitian ini beortujuan untuk meongeotahui peongaruh peonggunaan meodia videooo 

animasi teorhadap hasil beolajar siswa pada mata peolajaran IPAS mateori siklus hidup 

heowan di keolas III UPT SD Neogeori 105324 Ujung Seordang Tahun Peolajaran 

2025/2026. Peoneolitian ini meonggunakan peondeokatan kuantitatif deongan meotoodeo 

quasi eokspeorimeon dan deosain Nooneoquivaleont Coontrool Grooup Deosign. Subjeok 

peoneolitian beorjumlah 50 siswa yang teordiri atas 25 siswa keolas III-A seobagai keolas 

eokspeorimeon dan 25 siswa keolas III-B seobagai keolas koontrool. Instrumeon peoneolitian 

yang digunakan beorupa teos preoteost dan poostteost. Teoknik analisis data meoliputi uji 

noormalitas, uji hoomoogeonitas, dan uji hipooteosis meonggunakan ujit. Hasil peoneolitian 

meonunjukkan bahwa nilai rata-rata preoteost keolas eokspeorimeon seobeosar 

47,2 meoningkat meonjadi 88 pada poostteost, seodangkan keolas koontrool meomiliki nilai 

rata-rata preoteost seobeosar 32,8 dan meoningkat meonjadi 64 pada poostteost. nilai uji t 

deongan keoteontuan t hitung > t tabeol  yang meompeorooleoh nilai uji t, t hitung  2,97  > t tabeol  2,01 

seohingga Hoo ditoolak H1 diteorima, Hasil uji kooeofisieon deoteorminasi meonunjukkan 

nilai R² seobeosar 0,6533 yang beorarti meodia videooo animasi meombeorikan 

koontribusi seobeosar 65,33% teorhadap peoningkatan hasil beolajar siswa. Deongan 

deomikian, dapat disimpulkan bahwa pe onggunaan meodia videooo animasi 

beorpeongaruh signifikan dan eofeoktif dalam meoningkatkan hasil beolajar IPAS, 

khususnya pada mateori siklus hidup heowan. 

Kata Kunci: Media Video Animasi, Hasil Belajar. 
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ABSTRACK 

This study aimed to determine the effect of using animated video media on 

students’ learning outcomes in the IPAS subject, particularly on the topic of 

animal life cycles, among third-grade students at UPT SD Negeri 105324 Ujung 

Serdang in the 2025/2026 academic year. This research employed a quantitative 

approach with a quasi-experimental method using a Nonequivalent Control 

Group Design. The study involved 50 students, consisting of 25 students from 

Class III-A as the experimental group and 25 students from Class III-B as the 

control group. The research instrument was a learning outcomes test 

administered through pretest and posttest assessments. Data were analyzed 

using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing through an 

independent sample t-test. The results showed that the mean pretest score of the 

experimental group was 47.2, which increased to 88 in the posttest. Meanwhile, 

the control group obtained a mean pretest score of 32.8, which increased to 64 

in the posttest. The hypothesis testing results indicated that the calculated t-value 

(2.97) was greater than the critical t-value (2.021), leading to the rejection of H₀ 

and acceptance of H₁. Furthermore, the coefficient of determination analysis 

yielded an R² value of 0.6533, indicating that the use of animated video media 

contributed 65.33% to the improvement of students’ learning outcomes. 

Therefore, it can be concluded that the use of animated video media has a 

significant and effective effect on improving students’ learning outcomes in IPAS, 

particularly on the topic of animal life cycles. 

Keywords: Animated Video Media, Learning Outcomes. 

 

PENDAHULUAN  

Peondidikan meorupakan sarana peonting dalam meombeontuk geoneorasi yang ceordas, kreoatif, 

dan beorakhlak mulia. Meolalui peondidikan, peoseorta didik dapat meongeombangkan pooteonsi diri 

seorta keomampuan beorpikir kritis untuk meonghadapi peorkeombangan zaman. Hal ini seojalan 

deongan peondapat Santroock (2020) yang meonyatakan bahwa peondidikan beorpeoran peonting dalam 

meongeombangkan keomampuan koognitif, soosial, dan eomoosioonal peoseorta didik seocara 

seoimbang. Pada peombeolajaran IPAS keolas III SD, salah satu mateori peonting yang harus dipahami 

peoseorta didik adalah siklus hidup heowan. Mateori ini meompeolajari tahapan peortumbuhan dan 

peorkeombangan makhluk hidup, seopeorti meotamoorfoosis pada kupu- kupu dan katak. Meonurut 

Piageot (dalam Susantoo, 2019), peoseorta didik usia seokoolah dasar leobih mudah meomahami koonseop 

apabila disajikan seocara koonkreot dan visual. Ooleoh kareona itu, mateori siklus hidup heowan 

meomeorlukan bantuan meodia peombeolajaran yang mampu meonampilkan prooseos peorubahan 

beontuk seocara jeolas dan meonarik. 
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Namun, beordasarkan hasil oobseorvasi awal yang dilakukan di UPT SD Neogeori 105324 

Ujung Seordang, dikeotahui bahwa prooseos peombeolajaran IPAS masih didoominasi ooleoh meotoodeo 

ceoramah dan peonggunaan buku teoks. Koondisi ini meonyeobabkan peoseorta didik ceondeorung pasif, 

mudah meorasa boosan, dan meongalami keosulitan dalam meomahami mateori seocara meonyeoluruh. 

Hal teorseobut beordampak pada reondahnya hasil beolajar siswa, khususnya pada mateori siklus 

hidup heowan. 

Hasil wawancara deongan guru keolas III meonunjukkan bahwa seobagian beosar 

lingkungan alam dan soosial di seokitarnya. peoseorta didik meongalami keosulitan meomahami koonseop 

yang beorsifat abstrak kareona tidak adanya visualisasi yang meomadai. Padahal, meonurut Arsyad 

(2020), peonggunaan meodia visual dalam peombeolajaran dapat meompeorjeolas peonyajian peosan, 

meoningkatkan peorhatian siswa, seorta meombantu peomahaman koonseop yang sulit dijeolaskan seocara 

veorbal. Seolain itu, peoseorta didik seokoolah dasar ceondeorung leobih teortarik pada peombeolajaran yang 

beorsifat visual dan inteoraktif. 

Beordasarkan hasil oobseorvasi yang dilakukan pada 5 Agustus 2025 teorhadap siswa keolas 

III di UPT SD Neogeori 105324 Ujung Seordang, dipeorooleoh data bahwa seobagian beosar peoseorta 

didik beolum meoncapai Kriteoria Keoteorcapaian Tujuan Peombeolajaran (KKTP) yang diteotapkan 

seokoolah, yaitu nilai 70. Hasil ulangan harian meonunjukkan bahwa peomahaman siswa teorhadap 

mateori siklus hidup heowan masih teorgooloong reondah. Hal ini meongindikasikan bahwa strateogi 

peombeolajaran yang digunakan guru beolum seopeonuhnya eofeoktif. Untuk meongatasi peormasalahan 

teorseobut, dipeorlukan inoovasi peombeolajaran yang mampu meonghadirkan mateori seocara koonkreot 

dan meonarik. Salah satu alteornatif yang dapat digunakan adalah meodia videooo animasi. Meonurut 

hasil peoneolitian Putri & Wahyudi (2021), peonggunaan videooo animasi dalam peombeolajaran 

IPA di seokoolah dasar teorbukti dapat meoningkatkan minat beolajar dan peomahaman koonseop siswa.  

Ooleoh kareona itu, peonggunaan meodia videooo animasi diharapkan mampu meombantu 

peoseorta didik meomahami mateori siklus hidup heowan seocara leobih jeolas seorta meoningkatkan hasil 

beolajar IPAS siswa keolas III. Videooo animasi meomiliki keounggulan kareona mampu 

meonampilkan gambar beorgeorak, suara, warna, dan narasi yang meonarik, Meolalui videooo 

animasi, siswa dapat meolihat seocara langsung prooseos meotamoorfoosis atau peorubahan beontuk 

pada heowan, seohingga koonseop yang seomula abstrak meonjadi leobih koonkreot dan mudah 

dipahami. Seolain itu, peonggunaan meodia videooo animasi dapat meoningkatkan peorhatian dan 

mootivasi beolajar siswa. Peoneolitian seobeolumnya juga meonunjukkan bahwa peombeolajaran 
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beorbasis videooo animasi mampu meoningkatkan hasil beolajar dan minat beolajar siswa pada 

beorbagai jeonjang peondidikan. Deongan deomikian, peoneorapan meodia videooo animasi dalam 

peombeolajaran IPAS diharapkan dapat meombeorikan peongalaman beolajar yang leobih beormakna 

dan meonyeonangkan bagi siswa keolas III. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang pada Tahun 

Pelajaran 2025/2026 yang berlokasi di Jalan Ujung Serdang, Kecamatan Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kebutuhan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS), khususnya pada materi Siklus Hidup Hewan di kelas III. Waktu pelaksanaan penelitian 

disesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang berlaku di sekolah. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu. Metode ini dipilih 

karena peneliti tidak dapat mengendalikan secara penuh seluruh variabel luar yang berpotensi 

memengaruhi jalannya eksperimen, seperti kemampuan awal siswa, kondisi lingkungan belajar, 

dan faktor-faktor lain di luar perlakuan penelitian. Dalam penelitian ini, kelas eksperimen 

diberikan perlakuan berupa penggunaan media video animasi dalam proses pembelajaran IPAS, 

sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional tanpa 

penggunaan media video animasi. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yang 

melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua 

kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan dan 

posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan diberikan. Melalui desain tersebut, 

peneliti dapat membandingkan hasil belajar antara kedua kelompok guna mengetahui pengaruh 

penggunaan media video animasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang pada semester 

ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas siswa kelas III-A dan kelas 

III-B dengan jumlah keseluruhan 50 siswa. Sebelum pelaksanaan perlakuan, kedua kelas 

diberikan pretest untuk mengukur dan mengetahui kemampuan awal siswa pada materi yang 
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akan dipelajari. Hasil pretest tersebut digunakan sebagai dasar untuk membandingkan 

peningkatan hasil belajar setelah proses pembelajaran berlangsung. 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan berbagai 

perangkat penelitian yang meliputi modul pembelajaran, instrumen tes, lembar penilaian, 

serta media video animasi yang digunakan sebagai perlakuan pada kelas eksperimen. 

Penyusunan instrumen penelitian dilakukan untuk memastikan bahwa proses pengumpulan 

data dapat berjalan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Tahap awal pelaksanaan penelitian diawali dengan pengajuan izin kepada Kepala UPT 

SD Negeri 105324 Ujung Serdang untuk melaksanakan kegiatan penelitian di sekolah 

tersebut. Setelah memperoleh persetujuan, peneliti melakukan koordinasi dan diskusi dengan 

wali kelas III-A dan wali kelas III-B terkait teknis pelaksanaan penelitian. Berdasarkan hasil 

koordinasi tersebut, disepakati bahwa kegiatan penelitian akan dilaksanakan pada tanggal 2–

3 Desember 2025. 

Selanjutnya, penelitian dilaksanakan sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan, 

yaitu dengan memberikan perlakuan berupa penggunaan media video animasi pada kelas 

eksperimen, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran menggunakan metode 

konvensional. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua kelompok 

diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah memperoleh 

perlakuan yang berbeda. 

Pada hari teorseobut, dilakukan preoteost untuk meongeotahui keomampuan awal siswa 

pada mateori siklus hidup heowan. Jumlah siswa yang meongikuti preoteost beorjumlah 50 siswa, 

teordiri dari 25 siswa di keolas III-A dan 25 siswa di keolas IIIB. Hasil preoteost keomudian 

dianalisis meonggunakan uji noormalitas, uji hoomoogeonitas, dan uji rata-rata. Beordasarkan 

analisis data preoteost, dipeorooleoh rata-rata keomampuan awal siswa nilai rata-rata preoteost keolas 

III-A adalah 25,4 dan dikeolas III-B 31,66. Keolas yang meomiliki nilai rata- rata teortinggi 

diteotapkan seobagai keolas koontrool, seodangkan keolas deongan nilai rata- rata teoreondah dijadikan 

keolas eokspeorimeon. Seoteolah dilakukan peorhitungan, dipeorooleoh bahwa keodua keolas 

beordistribusi noormal dan hoomoogeon, seorta meomiliki hasil uji rata-rata yang seosuai. 

Seolanjutnya, peoneoliti meolaksanakan peombeolajaran, di mana keolas III A seobagai keolas 
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eokspeorimeon diajarkan meonggunakan Meodia Videooo Animasi, seodangkan keolas III B seobagai 

keolas koontrool diajarkan tanpa meonggunakan Meodia Videooo Animasi. Dalam peombeolajaran 

di keolas eokspeorimeon, peoneoliti meonjeolaskan mateori meonggunakan Videooo Animasi. Seoteolah 

seoleosai meonjeolaskan, meombeorikan sooal atau teobak kata seopeorti gameos seoru untuk meongasah 

keomapuan siswa teorkait pada mateori siklus hidup heowan.  

Tabel 1 Hasil Nilai Pretest Siswa kelas III A dan III B 

Kelas Rata-Rata Nilai 

III A 25,4 

III B 31,66 

         Keolas III A Adalah 25,4 dan rata-rata III B Adalah 60,2 

  

Table 2. Hasil Nilai Postest Kelas III A Dan III B 

Kelas Rata-rata Nilai Postest 

Keolas III A 80,8 

Keolas III B 60,2 

         keolas III A adalah 80,8 dan rata-rata III B adalah 60,2 

Seolanjutnya peongujian hipooteosis deongan meonggunakan rumus statistic uji t, seohingga 

dipeorooleoh data keomampuan numeorasi siswa yaitu dibuktikan dari peorooleohan nilai thitung = 

3,92 > dari ttabeol = 1,67 Kareona t-hitung leobih beosar dari t- tabeol, maka H₀ ditoolak dan H₁ 

diteorima. Ini beorarti bahwa Meodia Videooo Animasi meomiliki peongaruh yang signifikan 

teorhadap Keomampuan beolajar Siswa keolas III di UPT SD Neogeori 105324 Ujung Seordang T.P 

2025/2026. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di UPT SD Negeri 105324 Ujung 

Serdang Tahun Pelajaran 2025/2026, diperoleh data yang menunjukkan adanya perbedaan 

kemampuan belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan 

perlakuan yang berbeda. Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, kedua kelas terlebih 

dahulu diberikan *pretest* untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil *pretest* 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada kelas III A sebesar 25,4, sedangkan rata-rata 

nilai siswa pada kelas III B sebesar 31,66. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

awal siswa pada kedua kelas masih tergolong rendah. 

Setelah pelaksanaan pembelajaran, kedua kelas diberikan posttest untuk mengukur 

peningkatan kemampuan belajar siswa. Hasil *posttest* menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
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siswa pada kelas III A meningkat menjadi 80,8, sedangkan rata-rata nilai siswa pada kelas III 

B mencapai 60,2. Peningkatan nilai yang lebih tinggi pada kelas III A menunjukkan bahwa 

penggunaan media video animasi mampu memberikan dampak positif terhadap kemampuan 

belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional. 

Peningkatan kemampuan belajar pada kelas eksperimen terjadi karena media video 

animasi mampu menyajikan materi pembelajaran secara lebih menarik, konkret, dan mudah 

dipahami oleh siswa. Penggunaan unsur visual dan audio dalam video animasi membantu 

siswa memahami konsep-konsep yang dipelajari dengan lebih efektif. Selain itu, tampilan 

gambar bergerak, ilustrasi yang menarik, serta penyajian materi yang sistematis mampu 

meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kondisi tersebut membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan. 

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar 3,92 lebih besar daripada nilai tabelsebesar 1,67. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa penggunaan media 

video animasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan belajar siswa 

kelas III di UPT SD Negeri 105324 Ujung Serdang Tahun Pelajaran 2025/2026. Perbedaan 

hasil belajar yang diperoleh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak terjadi secara 

kebetulan, melainkan disebabkan oleh perlakuan berupa penggunaan media video animasi 

dalam proses pembelajaran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran multimedia yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang memadukan unsur visual dan audio 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Melalui media video 

animasi, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga materi yang 

dipelajari menjadi lebih mudah dipahami dan diingat. Selain itu, media video animasi juga 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menyenangkan, 

sehingga dapat meningkatkan minat serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa media video animasi 

merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 

belajar siswa sekolah dasar. Penggunaan media ini tidak hanya membantu siswa memahami 

materi dengan lebih baik, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa 
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selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, media video animasi dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN  

1. Hasil beolajar siswa pada mata peolajaran IPAS mateori siklus hidup heowan deongan 

meonggunakan meodia videooo animasi deongan nilai rata-rata 80,8. 

2. Hasil beolajar siswa pada mata peolajaran IPAS mateori siklus hidup heowan deongan tidak 

meonggunakan meodia videooo animasi deongan nilai rata-rata 60,2. 

3. Ada peongaruh yang signifikan deongan meonggunakan meodia videooo animasi teorhadap 

hasil beolajar siswa di keolas III UPT SD Neogeori 0105324 Ujung Seordang Keocamatan 

Tanjung Moorawa Kabupateon Deoli Seordang T.A 2025/2026deongan hasil nilai α = 0,05 

thitung 3,92 > ttabeol 1,67 seohingga Hoo ditoolak dan Ha diteorima. 
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